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TPA PIYUNGAN BERLAKUKAN SKEMA TIGA HARI TUTUP

Kuota Pembuangan Sampah Dibah 33 Ton Perhari

YOGYA (KR) - Pengelolaan sampah sam-
pai saat ini masih menjadi “’R' bagi sejum-
lah daerah yang ada di DIY, seperti Kabu-
paten Sleman, Bantul dan Kota Yogyakarta.
Sejumlah upaya terus dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup dan Kel .tanan (DLHK)
DIY untuk menangani persoalan sampah.

Selain mengajak masya-
rakat untuk mengurangs
volume sampah dengan
cara melakukan pemilihan,
kuota pembuangan sam-
pah di TPA Regional
Piyungan juga ditambah.
Apabila sebelumnya, tiga
wilayah yaitu Sleman,
Bantul, dan Kota Yogya-
karta sehari hanya dijatah
180 ton untuk dapat mem-
buang sampah, sekarang
ditambah. Karena zona
transisi 1 TPA Piyungan di-
anggap masih mampu me-
nerima sampah, kuota saat
ini ditambah menjadi seki-
tar 350 ton sehari.

"Kalau dilihat dari kondisi

yang ada, masih memung--
kinkan untuk ditambah dari

180 menjadi sekitar 350 (ton).

kemungkinan kuota akan
kembali turun jika kondisi-
nya kembali penuh. Jadi,
kuota pembuangan sampah
tersebut dapat berubah se-
waktu-waktu tergantung
kondisi TPA Piyungan," kata
Kepala DLHK DIY Kuncoro
Cahyo Aji di Yogyakarta,
Senin (11/9).

Kuncoro mengungkapkan,
saat ini TPA Regional
Piyungan masih member-
lakukan skema satu hari tu-
tup tiga hari buka. Selama di-
lakukan penutupan petugas
akan melakukan penataan
tumpukan sampah. Hal itu
dilakukan karena kondisi di
TPA Regional Piyungan labil
Jjadi kadang-kadang naik tu-
run. Oleh karenanya, meski
ada penambahan kuota, pi-

KR-Riyana Ekawat
Kuncoro Cahyo Aji
paten/kota untuk mengolah
sampahnya secara mandiri.

Hal itu untuk mewujud-
kan desentralisasi pengola-
han sampah sesuai perintah
Gubernur DIY. "Sesuai de-
ngan harapan bapak Guber-
nur nantinya sudah ada de-
sentralisasi mulai tahun
2024. Untuk itu kami berha-
rap kabupaten/kota mulai
mengolah sampah secara
mandiri,” ungkapnya.

Lebih lanjut Kuncoro
menambahkan, guna meng-
antisipasi atau menyikapi
persoalan sampah, DLHK
telah menyiapkan langkah

taranya dengan menggencar-
kan desentralisasi di wilayah
masing-masing dari hulu.
Selain itu dalam waktu dekat
pihaknya akan berupaya
mewujudkan 10 desa percon-
tohan  kelola * sampah
mandiri. Adapun untuk
launching pertama akan di-
awali sebagai pilot project di
Desa Sardonoharjo, Ngaglik,
Sleman pada 14 September
mendatang. Dengan bantu-
an CSR Astra Internasional
senilai Rp 1,5 miliar untuk
mengawali desa sampah se-
lesai di tingkat kalurahan.
"Ini merupakan pilot pro-
Jject non-APBD karena itu da-
ri CSR Astra. Pengolahannya
nanti hampir sama dengan
Panggungharjo yaitu 3R. Jadi
kalau Bantul ada Panggung-
harjo, Sleman ada di Sardo-
noharjo. Sedangkan, menyi-
kapi sampah yang berse-
rakan di pinggir jatan di Kota
Yogya semestinya kota bisa
mengoptimalkan TPS3R Ni-
tikan untuk menangani feno-
mena sampah yang tak ter-
buang ke TPST Piyungan,”

Meski begitu tidak menutup  haknya tetap memintakabu- jangka panjang. Di an- tambahnya. (Ria)d
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